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MOTTO 

 
َالَ مَ  ل  َلَ َ انَ  َل هَُهَ عِل م َم ن  بِهََِمَ ي كُن   

“Tidak akan memperoleh ilmu orang yang tidak memiliki keinginan dan 

perhatian terhadapnya.” 

( Al-Hikam li Ibni Atho’illah al-Sakandari ) 

 

 َ
اَللِن ّٰظِريِ ن  اۤءَِبُ رُو جًاَوَّز ي َّن ّٰه  َج ع ل ن اَفَِِالسَّم  ۝١٦َو ل ق د   

 

 
Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan gugusan bintang di langit 

dan menjadikannya terasa indah bagi orang-orang yang memandang 

(langit itu). 
 

 

 

( QS. Al-Hijr Ayat 16 ) 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

نِِِِاِللهِِبِسْمِِ  الرَّحِيْمِِِالرَّحْمْ
 

Terima kasih atas cinta tanpa syarat, doa yang tak 

pernah putus, serta pengorbanan yang tiada henti sepanjang 

hidup. Dalam setiap langkah dan hembusan napasku, selalu 

ada namamu dalam doaku. 

Keringat dan air matamu menjadi saksi perjalanan panjang  

hingga aku sampai pada titik ini. 

Segala jerih payah, nasehat, serta kasih sayang yang tak 

pernah surut, menjadi cahaya dan kekuatan dalam setiap 

perjuanganku. 

Semoga satu titik ilmu dan pencapaian ini dapat menjadi 

kebanggaan, penghapus lelah, dan penambah bahagia di 

hati abah dan umik. 

Kalian adalah alasan terbesarku untuk terus 

melangkah dan berjuang. Semoga Allah senantiasa 

melimpahkan kesehatan, 

kebahagiaan, dan keberkahan untuk Abah dan umik. 
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ABSTRAK 

Amirotul Haibah, Dosen Pembimbing Prof. Dr. A. Halil Thahir, M.HI. dan Kholila 
Mukaromah, S.Th.I, M.Hum, Kiprah Perempuan Di Ranah Publik Perspektif Tafsir Al-
Sha’rawi (Studi Atas QS. Al-Qashas: 23-25, QS. Al-Baqarah: 282, QS. Al-Ahzab: 31-33) 
Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 
Institut Agama Islam Negri Kediri, 2025. 
Kata Kunci : Kiprah Perempuan, Tafsir Al-Sha’rawi, Al-Qur’an, Kesetaraan Gender, Islam 
Kontemporer. 

Al-Sha’rawi menegaskan bahwa Islam tidak melarang perempuan untuk 
berkiprah dan berkontribusi secara aktif di masyarakat, selama aktivitas tersebut tidak 
melanggar prinsip-prinsip syariat dan tidak menimbulkan fitnah. Ia menekankan 
pentingnya keseimbangan antara tanggung jawab domestik dan profesional, serta 
menjaga kehormatan dan kodrat perempuan. Untuk mengakui kesetaraan hak dan 
kewajiban antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan, tanpa 
menghilangkan nilai-nilai keislaman yang mengedepankan kehormatan dan 
perlindungan terhadap perempuan. Kiprah Perempuan Di Ranah Publik Perspektif Tafsir 
Al-Sha’rawi (Studi Atas Qs. Al-Qashas: 23-25, Qs. Al-Baqarah: 282, Qs. Al-Ahzab: 31-33) 
ini Sangat signifikan, mengingat generasi ini dikenal dengan kesadaran tinggi terhadap 
isu kesetaraan gender, kebebasan berkarir, dan pencarian identitas yang harmonis 
antara nilai tradisional dan modernitas. 

Tujuan Mengambil tema Kiprah perempuan di ranah Publik, Untuk menjadikan 
Perempuan produktif dan bermartabat, menjaga keseimbangan dengan kehidupan 
sosialnya. Dari ayat-ayat al-Qur’ân dan hadis-hadis Nabi. Selanjutnya sikap al-Qur’an 
dalam memandang Kiprah Perempuan di ranah Publik : a) Dua Perempuan Penggembala 
Kambing (QS. Al-Qashas [28]: 23-25), b) Perempuan Sebagai saksi dalam hukum (QS. Al-
Baqoroh [1]:282), c) Istri Nabi Yang keluar Rumah (QS. Al-Ahzab [33]: 31-33). Dengan 
Menggunakan penafsir kontemporer seperti Muhammad Mutawallî Al-Sha’râwi yang 
merupakan salah satu ahli tafsir al-Qur’ân yang terkenal pada masa modern dan 
merupakan Imam pada masa kini, beliau memiliki kemampuan untuk 
menginterpretasikan masalah agama dengan sangat mudah dan sederhana, beliau juga 
memiliki usaha yang luar biasa besar dan mulia dalam bidang dakwah Islam. Beliau 
dikenal dengan metodenya yang bagus dan mudah dalam menafsirkan al-Qur’ân, dan 
memfokuskannya atas titik-titik keimanan dalam menafsirkannya. 

Al-Sha’rawi memandang bahwa perempuan memiliki hak dan kesempatan yang 
sama dengan laki-laki untuk berkiprah di ranah publik, termasuk bekerja dan 
berpartisipasi dalam kehidupan sosial maupun politik. Dalam tafsirnya terhadap QS. Al-
Baqarah: 282 yang membahas tentang persaksian, Al-Sha’rawi menegaskan pembolehan 
perempuan menjadi saksi, dengan catatan adanya aturan khusus yang menyesuaikan 
kondisi sosial dan kebutuhan keadilan. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan tidak 
dilarang berperan aktif di luar rumah. Keseimbangan Peran dan Kodrat Perempuan, 
Meskipun membuka ruang bagi perempuan di ranah publik, Al-Sha’rawi tetap 
menekankan pentingnya menjaga kodrat perempuan sebagai istri dan ibu, sebagaimana 
tercermin dalam QS. Al-Ahzab: 33-35 yang menekankan peran perempuan dalam 
keluarga dan menjaga kehormatan diri. Ia menilai bahwa peran domestik tetap menjadi 
prioritas, namun bukan berarti perempuan harus dibatasi untuk berkontribusi di ranah 
sosial. Setelah itu menjelaskan penafsiran dalam Tafsir al-Sha’râwi mengenai Kiprah 
Perempuan diranah publik di Qs. Al Qashas : 23-25, Qs. Al Ahzab : 31-33, Qs. Al Baqoroh 
: 282, dan Menganalisis tafsir al-Sha’râwi tentang Kiprah Perempuan diranah publik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf arab dengan 

huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Adapun pedoman transliterasi dapat dilihat 

sebagai berikut:1 

A. Huruf Transliterasi 

 

 

Tabel 0.1 Huruf Transliterasi 
 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 D ض ’ ء

 T ط  B ب 

 Z ظ  T ت 

 ‘ ع Th ث 

 Gh غ J ج

 F ف  H ح

 Q ق  Kh خ

 K ك D د

 L ل  Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س 

 H ه Sh ش 

 

 

1 
LPPM IAIN Kediri, “Pedoman Penyusun Karya Tulis Ilmiah,” LPPM IAIN Kediri (2021): KEDIRI : 

LPPM IAIN Kediri 122-123. 



x  

 Y ي ṣ ص

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

 ditulis Ahmadiyah : أحممدية 

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnyaل 

ل  ّ  ditulis dalla : د 

B. Ta’ Marbutah 

A. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jama‘ah : جماعة 

B. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), 

ditulis “at”. 

 ditulis ni’mat Allah : نعمة  الله

 ditulis zakat al-fitr : زكاة الفطر
 

 

C. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

D. Vokal Panjang (madd) 

a panjang ditulis ai panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing - 

masing dengan coretan di atas huruf a, i dan u 

E. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي) dan ( أو) 

F. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun 

diikuti huruf shamsiyah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Jami‘ah : الجا  معة 

 ditulis al-Shi‘ah : الشيعة 
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G. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

H. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata 

 ditulis Shaykh al-Islam : شيخ الإسلام

I. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, dan hadis), tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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KATA PENGANTAR 

 

نِِِِاِللهِِبِسْمِِ  الرَّحِيْمِِِالرَّحْمْ
 

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan limpahan rahmat dan pertolongan-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi berjudul “Kiprah Perempuan Di Ranah Publik 

Perspektif Tafsir Al-Sha’rawi (Studi Atas QS. Al-Qashas: 23-25, QS. Al-Baqarah: 

282, QS. Al-Ahzab: 31-33)” ini dengan baik dan lancar. 

Penulis menyadari bahwa terwujudnya skripsi ini berkat dorongan dan 

bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini penulis 

menyampaikan terimakasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Wahidul Anam, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Syekh Wasil Kediri. 

2. Bapak Prof. Dr. A. Halil Thahir, M. H. I. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 

dan Dakwah UIN Syekh Wasil Kediri, sekaligus wali dosen saya. 

3. Bapak Masrul Anam, M. Ag. selaku Ketua Program Studi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah UIN Syekh Wasil Kediri dan 

Bapak Zainal Muttaqin, S.Th.I, M.A selaku Sekretatis Prodi. 

4. Bapak Prof. Dr. A. Halil Thahir, M. H. I. selaku pembimbing I dan Ibu 

Kholila Mukaromah S.Th.I, M. Hum, selaku pembimbing II. 

5. Bapak Prof. Dr. Moh. Asror Yusuf, M.Ag. selaku penguji utama 

6. Segenap Dosen serta Seluruh Staf Civitas Akademik UIN Syekh Wasil 

Kediri yang telah memberikan banyak pengajaran, ilmu serta sumbangsih 

dalam pemrograman skripsi ini. 

7. Seluruh keluarga saya terutama Abah, Umik, Kakak, Ning, Mas Ni’am yang 

selalu mendoakan dan mensupport saya dalam segi apapun. 

8. Semua bapak dan ibu guru, dosen, kyai yang telah membimbing dan 

mengajari saya dalam mempelajari Al-Qur’an mulai jenjang TK sampai 
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perguruan tinggi. Terimakasih atas semua jasa yang telah diberikan kepada 

saya, semoga saya dapat mengamalkannya dengan baik dan benar. 

9. Tak lupa untuk teman-teman saya, yang berada di sekeliling saya, terima 

kasih untuk Vauqy, Farah, Ifik, Mbak Dinda, Mbak Viqy Mbak Indah, dan 

Mbak Dila yang dengan intens selalu mensupport saya dalam mengerjakan 

skripsi. 

10. Teman-teman seperjuangan prodi Ilmu Al-Qur’an dan tafsir angkatan 2021 

yang memberikan banyak pelajaran dan pengalaman selama menuntut ilmu 

di UIN Syekh Wasil Kediri 

Semoga amal kebaikan yang telah diberikan oleh berbagai pihak tersebut di 

balas berlipat ganda kebaikan oleh Allah Swt. Semoga karya tulis ini menjadi 

sumbangsih bagi yang membutuhkan khususnya akademik program studi Ilmu 

Al- Qur’an dan Tafsir. Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun guna menyempurnakan skripsi ini. Karena penulis menyadari 

terdapat kekurangan dan keterbatasan pengetahuan penulis dalam menyusun 

karya tulisan ini. 

 

Kediri, 12 Juni 2025 

 

 

 

 

Penulis 
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